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Indeks U.S. Dollar Index (DXY) naik tipis ke 98,4 pada akhir pekan 
lalu setelah sempat menyentuh level terendah sejak awal 
Oktober. Kenaikan ini dipicu sinyal positif dari Presiden Donald 
Trump soal kemungkinan pelonggaran tarif terhadap Tiongkok 
menjelang pertemuannya dengan Xi Jinping. Namun, dolar masih 
tertekan oleh penutupan pemerintah AS, kekhawatiran perbankan 
regional, dan ekspektasi pemangkasan suku bunga oleh Federal 
Reserve. Secara teknikal, DXY masih dalam tren turun, dengan 
support di 98,00 dan resistance di 98,70–99,00. Pada sesi Asia 
DXY diperkirakan bergerak dalam kisaran 98,00–98,70 dengan 
peluang rebound terbatas.

Yen Jepang menguat menembus level 150.00 per dolar setelah 
Gubernur Kazuo Ueda memberi sinyal kemungkinan kenaikan suku 
bunga jika prospek ekonomi membaik. Meski peluang kenaikan 
suku bunga pada pertemuan bulan Oktober masih kecil, 
pernyataan ini memperkuat sentimen positif terhadap Yen. Dari 
sisi politik, pasar menunggu pemungutan suara pemilihan 
perdana menteri baru pada 21 Oktober. Secara eksternal, Yen juga 
terdorong oleh permintaan aset safe haven dan melemahnya 
dolar akibat ketegangan dagang AS–Tiongkok, penutupan 
pemerintah AS, serta sinyal dovish dari Federal Reserve. Secara 
teknikal, USDJPY berada dalam tren pelemahan jangka pendek 
dengan support kuat di bawah 150.00, dan resistance terdekat di 
sekitar 151..00



Harga Emas turun lebih dari 2% ke $4.230 per ons pada Jumat 
setelah sinyal pelonggaran tarif dari Presiden Donald Trump 
meredakan permintaan safe haven. Meski terkoreksi, Emas masih 
naik lebih dari 60% tahun ini berkat ekspektasi pemangkasan 
suku bunga Federal Reserve dan ketegangan geopolitik. Secara 
teknikal, emas masih dalam tren naik dengan support $4.200 dan 
resistance $4.280. Di sesi Asia harga diperkirakan bergerak 
konsolidatif dengan peluang rebound terbatas.

 

Harga minyak WTI naik tipis 0,1% ke $57,50 per barel pada akhir 
pekan, tetapi masih turun hampir 3% dalam sepekan. Kenaikan 
terbatas didorong rencana pertemuan Presiden Donald Trump 
dan Vladimir Putin soal Ukraina. Namun, harga tertekan oleh 
kelebihan pasokan, dengan produksi AS menyentuh rekor dan 
proyeksi surplus dari IEA. Secara teknikal, WTI masih dalam tren 
turun. Di sesi Asia harga diperkirakan bergerak di kisaran 
$57,00–$58,30 per barel dengan peluang rebound terbatas.

 

Minggu ini, pasar menyoroti perkembangan sengketa dagang 
AS–Tiongkok dan laporan keuangan dari perusahaan besar 
seperti Tesla, Inc., Procter & Gamble, Netflix, Inc., dan Intel 
Corporation. Di AS, penutupan pemerintah diperkirakan berlanjut, 
sementara investor menanti data inflasi, PMI kilat S&P Global, dan 
penjualan rumah. Tiongkok akan merilis data PDB kuartal III, dan 
Data PMI juga keluar di Zona Euro, Jerman, Inggris, Jepang, dan 
Australia. Data penting lainnya termasuk kepercayaan konsumen 
Zona Euro serta inflasi Jepang.



0.56920

0.57270

Support

0.57590Resistance

NZDUSD kembali terangkat 
seiring sikap lebih lunak 
Presiden AS Donald Trump 
terhadap perdagangan 
dengan Tiongkok meredakan 
sentimen risiko, MA5 dan MA20 
terangkat sedang MA100 
datar. Stokastik di zona jenuh 
beli. 
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Buy Stop Loss Take Profit



0.64140

0.64740

Support

0.65280Resistance

AUDUSD  kembali terangkat 
seiring sikap lebih lunak 
Presiden AS Donald Trump 
terhadap perdagangan 
dengan Tiongkok meredakan 
sentimen risiko, MA5 dan MA20 
terangkat sedang MA100 
datar. Stokastik di zona jenuh 
beli. 
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Buy Stop Loss Take Profit



148.910

150.080

Support

151.180Resistance

USDJPY kembali terangkat 
setelah BOJ 
mempertimbangkan untuk 
menaikan suku bunga. Dan 
jelang pemilu pemilihan PM 
Jepang . Semua indikator 
masih signal kuat dengan tren 
Buliish.
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Buy Stop Loss Take Profit



4148.00

4283.00

Support

4351.00Resistance

XAUUSD terkoreksi tajam 
dibawah $4,200 ,dengan 
Indikator teknis MA5 berada 
dibawah harga, sedang MA20 
dan MA100 dimana tren masih 
bullish.

 

4351.00 4148.00

Sell Stop Loss Take Profit



47100

47690

Support

48865Resistance

Nikkei ditutup menguat setelah 
tanda-tanda AS melunak akan 
ancaman tarif importnya 
terhadap Tiongkok. Indikator 
MA5 berada diatas harga, 
sedang MA20 dan MA100 
berada dibawah harga. 
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Buy Stop Loss Take Profit



25145

25500

Support

26230Resistance

Hang Seng melemah setelah 
tekanan kredit di perbankan 
regional AS mengguncang 
investor, namun harga kembali 
naik setelah AS melunak akan 
ancaman tarif importnya 
terhadap Tiongkok.

 

25145 26230

Buy Stop Loss Take Profit

CNY - GDP Y/Y (Q3)

09:00 WIB

Fcast :  4.7% Last : 6.2%




